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Hak Cipta pada Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia.
Dilindungi Undang-undang. Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku
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Pesan Bapak Kepala

Halo Adik-adik!

Buku cerita ini adalah buku cerita anak dwibahasa yang disusun pada tahun
2023. Alhamdulillah pada tahun 2024 ini Kantor Bahasa Provinsi Banten
telah menyelesaikan pengalihaksaraan lima buku cerita berbahasa Jawa
Banten dan lima buku cerita berbahasa Sunda Banten.

Adik-adik pasti bertanya, ini huruf apa ya? Ini adalah aksara nusantara yang
digunakan dalam penulisan bahasa daerah di masa silam. Bahasa Jawa
Banten dialihaksarakan ke dalam aksara Arab pegon dan bahasa Sunda
Banten dengan aksara Kaganga. Kami berharap dengan alih aksara ini,
adik-adik dapat mengetahui dan memiliki keinginan untuk mempelajarinya

kembali.

Mari mengenal aksara nusantaral

Bapak Kepala
(Kepala Kantor Bahasa Provinsi Banten)

Asep Juanda, S.Ag., M.Hum.
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RABEG ENAK SEKALI

Hamka dan Laila saling pandang. Ibu di dapur bernyanyi riang.

Ibu memasak dengan gembira. Hamka dan Laila jadi penasaran karenanya.
Ternyata, Ibu sedang memasak rabeg kambing.

Masakan lezat tapi terdengar asing.

Rabeg memang bukan masakan asli Indonesia. Rabeg asalnya dari Saudi Arabia.
Dulu, rabeg adalah makanan sultan. Hanya disantap oleh para bangsawan.
Sekarang, rabeg bisa dimasak oleh siapa saja. Termasuk keluarga Hamka.
Hamka ingin bantu Ibu memasak. Laila tak mau kalah dengan sang kakak.
Ibu minta Hamka membuka kulkas. Ambil daging kambing yang sudah dikemas.
Laila ambil macam-macam bumbu. Rahasia kelezatan masakan Ibu.

Laila bingung bedakan jahe dengan lengkuas. Ibu beri nasihat ringkas.

Jahe kulitnya cokelat. Lengkuas merah agak mengilat.

Bawang merah Laila iris. Tiba-tiba, Laila menangis.

Bukan tangan Laila kena pisau tajam. Mata perih tidak tertahan.

Kata Ibu, Laila tak perlu bimbang. Perlahan-lahan, rasa perih pasti hilang.
Ibu tuang sedikit minyak ke wajan. Bawang dan jahe ditumis perlahan.

Laila bantu aduk rempah-rempah. Bau harum melimpah-ruah.

Daging kambing sudah dibersihkan. Ibu masukkan ke wajan.

Hamka aduk daging agar matang rata. Ibu tuangkan air sedikit saja.

Daging diaduk agar tak hangus. Bumbu terserap dengan bagus.

Ibu tutup wajan beberapa lama. Aroma kaldu menyebar ke mana-mana.

Suara ketukan dari pintu. Datang orang yang Hamka tunggu. Ayah masuk rumah
sambil ucap salam. Hamka dan Laila sambut dengan cium tangan.

Tiba-tiba terendus aroma yang menggoda. Tercium dari dapur sampai ke beranda.
Dengar cerita, Ayah pun bangga. Hamka dan Laila bantu ibu mereka.

Hamka dan Laila tunggu masakan Ibu. Ayah lalu bacakan buku.

Cerita masakan Banten yang istimewa. Terkenal lezat sejak dulu kala.

Akhirnya rabeg kambing siap dihidangkan. Hamka dan Laila tak sabar untuk
makan. Hamka cicip kuah pakai sendok garam. Rasa rabeg pedas, manis, dan asam.
Daging rabeg empuk sekali. Hamka dan Laila menyuap lagi dan lagi. Ayah dan Ibu
tersenyum bahagia. Melihat tingkah Hamka dan Laila.
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Encep Abdullah - menulis cerita anak setelah keseringan:
membacakan buku cerita kepada kedua buah hatinya, Shageel

dan Hamka. Pernah menjadi Pemenang | Lomba Cerita Anak Pra-

Membaca Kantor Bahasa Provinsi Banten pada tahun 2019. Karya-

karya lainnya berupa puisi, cerpen, esai tersebar di media lokal dan

nasional. Agar makin akrab, Encep bisa disapa di akun Instagram

@encepabdullahpenulis.

Ghina Amalia Y. - Domisili Tangerang Selatan, bekerja
sebagai ilustrator lepas yang berfokus di tema budaya.
Karyanya pernah dipajang di Galeri Rumata Artspace,
Makassar dalam rangka acara “NAIDOC Week 2020” dan
Pameran “llustrasiana” di Bentara Budaya, DKI Jakarta tahun
2022.

Yadi Ahyadi - dari tahun 2000 hingga sekarang masih aktif
mengkaiji kitab kuno atau manuskrip yang berkaitan dengan
Banten. Sebagian besar manuskrip beraksara pegon, baik
berbahasa Jawa, Sunda, atau Melayu. Aktif di Klinik Pusaka
Banten, yang berdiri sejak 2007, sebuah tempat konservasi,
belajar membaca, dan memahami isi manuskrip.
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Hamka séréng Laila pénasaran sing kang dipepolah séréng ibuné.
Sékarone nawakakén kanggé bebantu Ibu. Sékaroné ngérasa
sénéng bébantu Ibu ning pawon. Galémabh, Ibu lagi ngerabég,
dédaharane wong kang sékabéh Kesultanan Banten. Kélipun

sékaroné doyan rabeg? Yuk, diwaca ceritane!
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